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ABSTRAK

Pelabuhan Kamal merupakan pintu gerbang utama transportasi laut antaraPulauMadura
dan Pulau Jawa yang memiliki peranan penting dalam perkembangan ekonomi dansosial
masyarakat Bangkalan. Namun, sejak dibangunnya Jembatan Suramadu,
aktivitaskawasan sekitar pelabuhan mengalami penurunan. Penelitian ini
bertujuanuntukmengevaluasi status keberlanjutan pemanfaatan kawasan sekitar
Pelabuhan Kamal denganmenggunakan metode RAPFISH (Rapid Appraisal for Fisheries)
berdasarkan lima dimensi: ekologi, sosial, ekonomi, potensi sumberdaya, dan hukum
kelembagaan. Metode RAPFISH digunakan untuk menganalisis indeks keberlanjutan
melalui teknikMultidimensional Scaling (MDS) dengan jumlah responden sebanyak 40
orang yangterdiri dari wisatawan, warga, pengelola, dan pihak pemerintah. Hasil
penelitian menunjukkanbahwa nilai indeks keberlanjutan pada dimensi sosial (61,92)
dan ekologi (57,02) beradadalam kategori cukup berkelanjutan, sedangkan dimensi
ekonomi (37,72) danpotensi sumberdaya (37,70) termasuk dalam kategori kurang
berkelanjutan. Dimensi hukumdankelembagaan memiliki nilai paling rendah (5,38),
termasuk dalamkategori tidakberkelanjutan. Secara keseluruhan, nilai multidimensi
menunjukkan status kurangberkelanjutan dengan skor 38,40. Rekomendasi strategis
meliputi pengelolaan kualitas air, penguatan kapasitasmasyarakat, peningkatan daya
tarik ekonomi lokal, perbaikan fasilitas umum, sertapembentukan regulasi dan
kolaborasi kelembagaan untuk mendorong pembangunanberkelanjutan kawasan
Pelabuhan Kamal.

Kata kunci: Pelabuhan Kamal, RAPFISH, keberlanjutan, pemanfaatan lahan,
multidimensi



ABSTRACT

Kamal Port, located in Bangkalan, Madura Island, has played a vital role in inter-
islandtransportation and regional economic growth. However, since the constructionof
theSuramadu Bridge, economic activities around the port have declined. This study
aimstoevaluate the sustainability status of the Kamal Port area using the RAPFISH (Rapid
Appraisal for Fisheries) method. RAPFISH was applied to assess five dimensions:
ecology, social, economy, resources, and institutional/legal. Data were collected through
surveys, interviews, and field observations, then analyzed using Multidimensional
Scaling (MDS). Theresultsshowed that the ecological (57.02) and social (61.92)
dimensions are categorizedasmoderately sustainable. The economic (37.72) and
resource (37.70) dimensions fall intotheless sustainable category, while the
institutional/legal dimension (5.38) is categorizedasunsustainable. The overall
multidimensional sustainability index was 38.40, indicatingaless sustainable status.
Recommendations include improving wastewater management, enhancing local
economic activities, promoting stakeholder collaboration, and
strengtheninginstitutional roles and regulations to support sustainable development
around Kamal Port.
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